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A. Latar Belakang Masalah

Remaja berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya adolesentia
yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa’.

Secara psikologis, masa remga adalah usia dimana individu
berintergrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa
dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak, kurang lebih
berhubungan dengan masa remagja.

Pesatnya pertumbuhan dan perubahan tubuh  cenderung
menimbulkan kecapean, kelesuan dan gejaa-gejaa buruk lainnya. Dengan
semakin bertambahnya tugas-tugas dan tanggung jawab pada masa remaja,
sehingga individu tidak dapat melaksanakannya dengan baik, kondis itu
sering semakin memburuk.

Penyesuaian sosia merupakan salah satu tugas perkembangan masa
remaja yang paling sulit. Remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan
jenis dan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolah. Agar
sosidlisas tercapai, berbagai bentuk penyesuaian baru harus ditempuh,
diantara bentuk penyesuaian baru yarg paling penting dan susah antaralain

penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya.
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Perubahan dalam perilaku sosia, nilai-nila yang baru dalam seleks
persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial.?

Sebagian besar anakanak dan remga daam stuas ini tidak
diskriminatif tentang jenis kelompok mereka bergabung. Mereka akan
sering berubah menjadi sebuah kelompok hanya karena kelompok itu
menerima mereka, bahkan jika kelompok terlibat dalam kegiatan ilegal atau
negatif.

Masa remagja merupakan masa yang penuh problema. Dalam masa ini
tidak sedikit remgja yang mengalami kegoncangan yang menyebabkan
munculnya emosional yang belum stabil sehingga mudah melakukan
pelanggaran terhadap norma-norma dalam masyarakat. Remaja sebagai
manusia yang sedang tumbuh dan berkembang terus melakukan interaks
sosial baik antara remaja maupun terhadap lingkungan lain. Melalui proses
adaptasi, remaja mendapatkan pengakuan sebagai anggota kelompok baru
yang ada dalam lingkungan sekitarnya. Remaga pun rela menganut
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam suatu kelompok remaja.

Para remgja memiliki kewajibanrkewajiban terhadap kelompok,
memiliki kode-kode tingkah laku yang mereka tetapkan sendiri dan mereka
ciptakan sendiri yang kadang merupakan bahasa rahasia dan yang tidak
boleh diketahui oleh orang lain bahkan orang tua sendiri.

Daam pergaulan remaja, kebutuhan untuk dapat diterima bagi setiap

individu merupakan suatu hal yang sangat mutlak sebagai mekhluk sosial.
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Setigp anak yang memasuki usia remagja akan dihadapkan pada
permasalahan penyesuaian sosia, yang diantaranya adalah problematika
pergaulan teman sebaya. Pembentukan sikap, tingkah-laku dan perilaku
sosial remagja banyak ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman
teman sebaya. Apabila lingkungan sosial itu memfasilitasi atau memberikan
peluang terhadap rempja secara positif, maka remga akan mencapa
perkembangan sosiad secara matang. Dan apabila lingkungan sosia
memberikan peluang secar a negatif terhadap remaja, maka perkembangan
sosia remaja akan terhambat.

Masa remaja merupakan fase yang sangat potensial bagi tumbuh dan
berkembangnya aspek fisk maupun psikis, baik kuantitatif maupun
kualitatif. Mereka menganggap dirinnya sudah bukan anak-anak lagi, akan
tetapi orang-orang di sekelilingnya masih menganggap mereka belum
dewasa. Seringkali remgaingin bertindak sebagaimana orang dewasa. Akan
tetapi perilaku mereka sering kali masih impulsif dan belum menunjukkan
kedewasaan. Hal ini disebabkan dorongan yang kuat mencari jati dirinya,
remaja seringkali ingin melepaskan diri dari orang tuanya dan mengarahkan
perhatian kepada lingkungan diluar keluarganya dan cenderung lebih senang
bergabung dengan teman sebaya.

Menjalin hubungan yang erat dan harmonis dengan teman sebaya
sangatlah penting pada masa remaja. Suatu hal yang sulit bagi remaja adalah
menjauh dan dijauhi oleh temannya. Remagja mencurahkan kepada temant

temannya apa yang tersimpan di dalam hatinya, dari anggananggan,



pemikiran, dan perasaanperasaannya. la mengunggapkan kepada teman
sebayanya yang akrab secara bebas dan terbuka tentang rencana, cita-cita
dan kesulitan-kesulitan hidupnya. Sehingga dibutuhkan pengertian dan
saransaran dari temantemannya akan membantu dirinya dalam menerima
keadaan dirinya serta memahami hal-ha yang menjadikan dirinya berbeda
dari orang lain dan keluarga orang lain. Semakin mengerti ia akan dirinya,
semakin  meningkat keadaannya untuk menerima dirinya, mengetahui
kekuatan dan kelemahannya. la akan menemukan cara untuk menyesuaikan
diri yang tepat sesuai dengan potens yang dimilikinya.

Setigp orang tentunya mempunyai aasan dan pertimbangan sendiri-
sendiri ketika mengambil suatu keputusan. Begitu pula remaa mereka
mempunyai aasan tersendiri ketika memilih seseorang untuk dijadikan
teman. Remaja cenderung bersikap menduga-duga dan pilih-pilih dalam
memilih teman. Remaja sering memilih-milih teman atas dasar kesamaan
masa lau, kepribadian, latar belakang sosid, agama status sosid
ekonominya.® Akibatnya remaja cenderung mengabaikan teman-teman yang
menurutnya dianggap kurang cocok. Remaja cenderung memilih teman atau
kelompok yang sesuai dengan keinginan atas kebutuhannaya misalnya anak-
anak pintar, kelompok anak-anak gaul dan lain sebagainya.

Remaja menginginkan teman yang mempunyai minat dan nilai yang
sama yang dapat mengerti dan membuatnya merasa nyaman, serta dapat

berbagi cerita yang tidak dapat diberitahukan kepada orang tua maupun

® Muhammad, Al-Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Guru Dan Orang Tug
(Pustaka Setia, Bandung, 2006), 127



guru. Remaja memilih teman sebaya sebagai tempat berbagi cerita karena
bersama teman sebaya inilah mereka mengalami ha yang sama dan mereka
lebih  memilih nasehat dari temantemannya yang dianggap dapat
memahami dan bersimpati karena dalam posisi yang sama. Bersama teman
sebaya pulaah remaa merasa berharga, aman, dihargai dan dibutuhkan
dalam pergaulan sosianya.

Remaja mempunya nila-nilai tersendiri dalam menerima teman
sebaya. Nilarnilai remaja tersebut cenderung berubah dari tahun ke tahun,
hal itu tergantung pada nilai kelompok sebayanya yang dianutnya karena
remaja mengerti apa yang diharapkan dari temanteman, sehingga mereka
memilih sendiri temanttemannya tanpa campur tangan orang dewasa atau
orang lain. Remaja memiliki nilai, norma dan aturan tersendiri dalam
menetapkan anggota kelompok. Karena pada masa remgja sudah mulai
mengetahui adanya nilai, dan norma yang berlaku di kelompok, keluarga,
dan masyarakat. Sehingga remaga akan berusaha bersikap sesuai dengan
normanorma kelompoknya. Ha ini dilakukan karena remaa takut
dikucilkan dan terisolir dari kelompoknya.

Secara umum penyesuaian pribadi dan sosia tanpa adanya batasan
kelompok sosial. Khususnya bagi masyarakat yang cepat berubah
penyesuaian pribadi dan sosial merupakan hal yang sangat penting, sebab
perubahan sosial menuntut kemampuan-kemampuan individu dalam
mengikuti perubahan tersebut. Tanpa masalah dan kesulitan yang bersifat

pribadi dan sosial.



Kuatnya pengaruh kelompok sebaya karena remagja lebih banyak
berada diluar rumah dengan temarrteman sebagai kelompok, maka dapat
dimengerti bahwa temanteman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan dan perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluarga.

Kelompok teman sebaya merupakan pengaruh penting sepanjang
hidup seseorang, tetapi mereka lebih penting selama tahun-tahun
perkembangan masa kanak-kanak dan remagja. Sering terdapat kontrovers
tentang pengaruh kelompok sebaya terhadap pengaruh orang tua, terutama
selama masa remgia. Orang tua tetap memiliki pengaruh yang signifikan,
bahkan selama masa remaja, yang meyakinkan untuk menemukan jati diri
adalah orang tua. Tampak bahwa kekuatan kelompok sebaya menjadi Iebih
penting ketika hubungan keluarga dekat atau tidak mendukung.

Pengaruh lingkungan diawali dengan pergaulan dengan teman. Pada
usia 9-15 tahun hubungan perkawanan merupakan hubungan yang akrab
yang diikat oleh minat yang sama, kepentingan bersama, dan saling
membagi perasaan, saling tolong menolong untuk memecahkan masalah
bersama. Peran teman sebaya dalam pergaulan remagja menjadi sangat
menonjol. Hal ini sgaan dengan meningkatnya minat individu dalam
persahabatan serta keikutsertaan dalam kelompok. Kelompok teman sebaya
juga menjadi suatu komunitas belgjar di mana terjadi pembentukan peran

dan standar sosial yang berhubungan dengan pekerjaan dan prestasi.*
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Dadam mencari jati diri melalui lingkungannya, remaja cenderung
berupaya menemukan tokoh identifikasi dari lingkungan jenis kelamin yang
sama tetapi yang memiliki usia sedikit lebih tua. Jika menemukan tokoh
identifikasinya tokoh ini cenderung lebih diikuti dan bahkan lebih sering
dituruti nasehatnya daripada orang tuanya. Kelompok teman sebaya
memegang peranan penting dalam kehidupan remagja. Remaja sangat ingin
diterima dan dipandang sebagai anggota kelompok teman sebaya, baik di
sekolah maupun diluar sekolah. Oleh karenanya, mereka cenderung
bertingkah laku seperti tingkah laku kelompok sebayanya. Remaja akan
merasa menderita manakala suatu saat tidak diterima atau bahkan
diasingkan oleh kelompok teman sebayanya. Penderitaannya akan lebih
mendalam daripada tidak diterima oleh keluarganya sendiri.”

Dengan sangat kuatnya pengaruh kelompok sebaya para remagja lebih
banyak berada diluar rumah bersama dengan temarntteman sebaya sebagai
kelompok, maka dapat dimegerti bahwa pengaruh temarnteman sebaya pada
sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada
pengaruh keluarga.® Misalnya sebagian besar remaja mengetahui bahwa bila
mereka memakai model pakaian yang sama dengan pakaian anggota
kelompoknya, maka kesempatan baginya untuk diterima oleh kelompok
menjadi lebih besar.

Pada masa remga yang masih bersekolah biasanya tidak selalu

memilih teman berdasarkan tingkat jenjang kelas atau teman sekelas. Masih
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ada faktor lain yang menjadi pertimbangan antara lain pola tingkah laku,
minat atau kesenanagan, ciri-ciri l@rfikir dan dan kepribadian. Keserasian
dan kesamaan hiasa dijadikan standar penerimaan teman sebaya oleh para
remaja.’

Horrocks dan Benimoff menjelaskan pengaruh kelompok sebaya
pada masa remagja yaitu kelompok sebaya merupakan dunia nyata para anak
muda yang menyiapkan panggung dimana ia dapat menguji diri mereka
sendiri dan orang lain. Di dalam kelomok sebaya ia merumuskan dan
memperbaiki konsep dirinya, disinilah ia dinilai oleh orang lain yang sgjgar
dengan dirinya dan yang tidak dapat memaksakan sanksi-sanks dunia
dewasa yang justru ingin dihindari. Kelompok sebaya memberikan sebuah
dunia tepat para anak muda dapat melakukan sosialisas dalam suasana
dimana nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilainilai yang ditetapkan oleh
orang dewasa melainkan oleh teman teman seusianya.

Daam kelompok teman sebaya perbedaan usia tetap akan terjadi
walaupun pembagian kelas disekolah tidak berdasarkan usia maupun jika
para remgja dibiarkan untuk menetukan sendiri komposisi dari lingkungan
sosia mereka. ® namun bagaimanapun juga seseorang dapat belajar menjadi

orang yang baik hanya diantara rekan-rekan seumurannya.
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Kelompok teman sebaya memegang peranan penting dalam
kehidupan remgja. Remaja sangat ingin diterima dan dipandang sebagai
anggota kelompok teman sebaya, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
Oleh karenanya, mereka cenderung bertingkah laku seperti tingkah laku
kelompok sebayanya. Remaja akan merasa menderita manakala suatu saat
tidak diterima atau bahkan diasingkan oleh kelompok teman sebayanya.
Penderitaannya akan lebih mendalam daripada tidak diterima oleh
keluarganya sendiri.®

Pengaruh kuat teman sebaya atau sesama remga merupakan hal
penting yang tidak dapat diremehkan dalam masa-masa remaja. Diantara
para remagja terdapat jalinan ikatan perasaan yang sangat kuat pada
kelompok sebaya pertama kalinya remaja menerapkan prinsip-prinsip hidup
bersama dan bekerjasama dalam jalinan yang kuat yang terbentuk norma,
nilai-nilai dan ssimbol-simbol tersendiri yang lain dibandingkan apa yang
ada dirumah mereka masing-masing. Bahkan norma, nila-nilai dan simbol-
simbol antara kelompok satu dengan kelompok yang lain seringkali
berbeda.'*

Membahas tentang penerimaan teman sebaya dibutuhkan
penyesuaian pribadi dan sosial remaja, kelompok teman sebaya merupakan
lingkungan pertama anggota remaja belgjar untuk hidup bersama orang lain
yang bukan anggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan

suatu kelompok yang baru memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh
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berbeda dengan yang baru, yang memiliki kemampuan pertama dan baru
ddam menyesuaikan diri dan bisa menjadi landasan untuk menjalin
interaksi sosial yang lebih luas. *2

Ddam peneriman teman sebaya pada remgja tidak lagi memilih
temanteman berdasarkan kemudahannya entah di sekolah atau di
lingkungan tetangga sebagaimana halnya pada masa kanak-kanak dan
kegemaran pada kegiatankegiatan yang sama tidak lagi merupakan faktor
penting dalam pemilihan teman. Remaga menginginkan teman yang
mempunyai minat dan nilai-nila yang sama, yang dapat mengerti dan
membuatnya merasa aman dan yang kepadanya ia dapat mempercayakan
masalahtmasalah dan membahas hal-hal yang tidak dapat dibicarakan
dengan orang tua maupun guru.

Daam persodan penerimaan teman sebaya, dimana pada fase
remaja untuk menjadi diakui dan diterima dalam kelompok sangatlah tinggi.
Hal inilah yang kemudian membuat remaa bergabung dengan kelompok
atau komunitas tertentu, dan menginternalisasi nilainila dalam kelompok
menjadi bagian dari dirinya. Ada banyak hal kenapa pada remaja begitu
tinggi terhadap teman sebaya. Ingin diakui, ingin punya banyak teman, ingin
disebut anak gaul, adalah ha yang paling utama pada diri remgja. Dalam
kesibukannya mencari indentitas diri sendiri, bercermin pada teman

merupakan bagian dari proses itu. Sehingga ha ini remga yang punya

2 Muhammad AFMighhwar, M.ag, Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Guru Dan Orang
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kelompok akan tampak lebih berani mengekspresikan diri dalam berbagai
Stuasi.

Daam kaitannya antara penerimaan teman sebaya dan kepribadian,
penulis tertarik untuk mengkaji secara empirik mengenai tingkat penerimaan
teman sebaya ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Hal ini
didasarkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert dan introvert masing masing
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, terutama dalam minat, sikap
pikiran, serta perasasan yang pada dasarnya sangat dibutuhkan dalam
kelancaran penerimaan teman sebaya.

Berdasarkan arti kata kepribadian berasal dari bahasa yunani
"persona’ yang berarti topeng sebab pengertian kepribadian secara umum
dianggap berkaitan dengan penampilan. Kepribadian merupakan gaya hidup
individu atau cara serta karakteristik seseorang untuk bereaksi termasuk
masalah hidup serta tujuan hidup.

Individu adalah makhluk yang sangat unik, dalam pengertian
masing-masing memiliki sifat yang kompleks serta khas. Sifat yang
kompleks yang ada pada diri individu tersebut sdit di mengerti secara
sempurna. Tidak ada dua orang yang benar-benar sama daam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan terhadap dirinya sendiri.

Di samping memiliki sifat-sifat umum individu juga memiliki sifat-
sifat khusus baik dalam struktur biologisnya maupun struktur psikologisnya.
Hal ini disebabkan karena adanya sgjumlah perubahan yang membedakan

antara individu yang satu dengan yang lain, sehingga setiap individu



memiliki sifat-sifat yang khas. Seperti yang kita ketahui, bahwa sejak lahir
individu telah mempunyai potensi-potens bawaan yang aktualisasinya
tergantung pada perkembangan dan kematangan maka bertambah usia
individu, maka varias tingkah lakunya semakin kompleks juga. Kedua hal
tersebut yaitu faktor keturunan dan faktor lingkungan yang sedang
berinteraks  untuk mempengaruhi individu, sehingga individu tersebut
menampakkan cara-cara bertingkah laku tertentu yang khas dan relative
terbatas. Pola tingkah laku yang khas inilah yang dikena sebagai
kepribadian.

Istilah kepribadian sering didengar sehubungan dengan keadaan,
karakter ataupun keadaan seseorang. Kepribadian dapat diartikan sebagai
identitas seseorang, sehingga banyak menyangkut masalah watak, sifat,
yang tercermin nyata dalam perbuatan serta tindakan seseorang. Orang yang
berpribadi adalah yang sadar akan dirinya dan dapat mengerti dengan tepat
pribadinya. Seorang yang berpribadi kuat adalah orang yang dapat
menentukan dirinya sendiri, berbuat apa, sebagai apa, mau apa dan
sebagainya

H.J. Eysenck membuat definis kepribadian yaitu jumlah total
bentuk tingkah laku yang aktual pada organisme sebagai suatu tingkah
individu, balk itu yang terampil maupun yang berbentuk potens,

dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan atau hasil belgar dan

B Sedarmayanti, M.Pd, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Cv. Mandar Maju,
Bandung, 2004), 2



berkembang mealui  interaks  fungsiona  antara  aspek-aspek
pembentukannya, yaitu aspek kognitif, afektif, konatif dan somatik.

Secara umum, penampilan sering diidentikkan dengan manifestas
dari kepribadian seseorang, padaha sebenarnya tidak demikian karena apa
yang tampil tidak selalu mengambarkan pribadi yang sebenarnya. Dalam
hal ini amatlah penting bagi remga untuk tidak menila seseorng
berdasarkan penampilan semata, sehingga mengucilkan orang yang
memiliki penampilan yang tidak menarik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa
ddam memilih teman sebaya remga akan memilih teman yang seusia
dengan dirinya artinya mereka memilih teman yang mempunyai
kecenderungan yang sama dengan dirinya baik itu dalam penampilan, cara
berfikir, kecerdasan, kepribadian dan lain sebagainya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam dunia remaja, penerimaan
terhadap orang lain atau teman sebaya sebagian dipengaruhi oleh tipe
kepribadian. Hal ini membuat peneliti ingin mengetahui tentang penerimaan
teman sebaya ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert pada
siswaMTS Negeri Pare Kediri.

Rumusan M asalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian tersebut, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
perbedaan penerimaan teman sebaya ditinjau dari tipe kepribadian

ekstrovert dan introvert pada siswvaM TS Negeri Pare Kediri?
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C. Tujuan Penélitian
Adapun ujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui perbedaan
penerimaan teman sebaya ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert pada sisva MTS Negeri Pare Kediri.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan adanya
manfaat positif yang akan diambil yaitu:
1. Secarateoritik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribus
dalam rangka pengembangan disiplin ilmu psikologi khususnya dalam
bidang pendidikan serta dapat menambah informasi dibidang
psikologi, sekaligus telaah bagi penelitian selanjutnya
2. Secarapraktis.
a. Bagi subyek
Agar subyek dapat mengetahui perbedaan penerimaan teman
sebaya ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert siswa
MTS Negeri Pare.
b. Bagi pendliti
Dengan pendlitian ini penulis dapat mengetahui perbedaan
penerimaan teman sebaya ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert

dan introvert siswaMTS Negeri Pare kediri.



E. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini tersusun dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Merupakan uraian tentang tinjauan
kepustakaan penelitian yang meliputi; penerimaan teman sebaya, remaja
awal, tipe kepribadian, penerimaan teman sebaya ditinjau dari tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert pada siswa, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangkateoritik dan hipotesis.

Bab Il Metode penelitian. Merupakan pembahasan permasalahan
metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi; pendekatan dan
jenis penelitian, definisi operasional, populas dan sampel, teknik sampling,
instrument pengumpulan data, uji validitas, uji reabilitas dan teknik analisis
data

Bab IV Hasl penelitian dan pembahasan, berisi penygjian data dan
andlisis dari data yang sudah dikumpulkan. Terdiri dari deskripsi obyek
pendlitian, persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, pengukuran
validitas dan reliabilitas, analisis data, deskrips hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil
Penelitian

Bab V Penutup. Merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi

tentang kesimpulan dan saran.



